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ABSTRAK 

Dinas Kesehatan Kota Padang tahun 2016 melaporkan angka kejadian gout arthritis 
sebanyak 1.356 orang. Angka tertinggi terdapat di Puskesmas Lubuk Begalung sebanyak 273 

orang dengan jumlah lansia 15.194. Penatalaksanaan gout dapat dilakukan dengan kompres 

hangat memakai parutan jahe.Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kompres 
hangat memakai parutan jahe terhadap intensitas nyeri gout arthritis pada lansia di wilayah 

kerja Puskesmas Lubuk Begalung Padang tahun 2017.Desain penelitian ini menggunakan 

Quasi-eksperimen dengan rancangan One Group Pretest-posttest design, populasi penelitian 
semua lansia gout arthritis dengan sampel 10 lansia penderita gout arthritis dengan teknik 

purposive sampling. Data dikumpulkan dengan metode observasi dan pengukuran skala nyeri 

pada lansia gout arthritis. Analisa univariat menggunakan mean dan standar deviasi. Analisa 

bivariat menggunakan Paired Sample T-test.Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh 
kompres hangat memakai parutan jahe terhadap penurunan intensitas nyeri gout arthritis 

pada lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Lubuk Begalung Padang Tahun 2017 dengan p value 

0,000 dimana p < α 0,05.Disarankan kepada institusi pendidikan agar dapat memberikan 
informasi dan dimanfaatkan dengan baik bagi mahasiswa kesehatan. Kepada petugas 

Puskesmas melalui pimpinan,untuk memberikan informasi dan pengarahan tentang terapi 

kompres hangat memakai parutan jahe sebagai terapi lain selain terapi obat. Disarankan 

untuk peneliti selanjutnya agar di manfaatkan dengan baik sebagai bahan pembanding untuk 
pengembangan penelitian sejenis dan meneliti faktor lain yang dapat mencegah gout arthritis.      

Kata Kunci : gout arthritis, nyeri, kompres hangat jahe, lansia 

 

ABSTRAK 

Dinas Kesehatan Kota Padang in 2016 reported the incidence of 1,356 gout arthritis. 

The highest number is found in Lubuk Begalung Health Center with 273 people with 15,194 
elderly. Gout management can be done with a warm compress using grated ginger. The aim of 

this research is to know the influence of giving warm compress that uses grated ginger toward 

arthritic goout pain intencity for elderly in working area of puskesmas Lubuk Begalung 

Padang in 2017. The design of this research uses quasi experiment  with one group pretest 
posttest design. The population of this reserch is all elderly arthritic gout and the sample is ten 

of elderly arthritic gout patients with the technic purposive sampling.  The data is collected by 

using observation method and measurement of pain scale toward elderly arthritic gout 
patients. Unvariat analysis uses mean and standard deviation. Bivariat analysis uses Paired 

Sample T-test.Research results show that there is influence of warm compress by using grated 

ginger toward the decline of arthritic gout pain intencity for elderly in working area of 
puskesmas Lubuk Begalung Padang in 2017 with P value 0,000 in which p < α 0,05.It is 

suggested to educational institutions to be able to provide information and be used well for 

health students. To Puskesmas officers through the leadership, to provide information and 

guidance on the therapy of warm compress using ginger grater as a therapy other than drug 
therapy. It is recommended for further researchers to be well utilized as a benchmark for the 

development of similar research and to examine other factors that may prevent gout arthritis. 

Key words : arthritic gout, pain, warm grated ginger compress, elderly 
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PENDAHULUAN 

Lansia adalah periode dimana organisme telah mencapai kemasakan dalam ukuran dan 

fungsi dan juga telah menunjukkan kemunduran sejalan dengan waktu (Akhmadi, 2009 dalam 
Susi 2011). Badan kesehatan dunia (WHO) menyebutkan bahwa 60 tahun adalah usia permula 

antua (Nugroho, 2008). 

Usia lansia ini biasanya seseorang akan mengalami kehilangan jaringan otot, susunan 
saraf dan jaringan lain sehingga tubuh akan “mati” sedikit demi sedikit. Pengaruh proses 

menua dapat menimbulkan sosial-ekonomi, mental, maupun fisik-biologik (Mujahidullah, 

2012 dalam Vira, 2015). Dari aspek perubahan kondisi fisik pada lansia diantaranya adalah 
menurunnya kemampuan muskuloskeletal ke arah yang lebih buruk. Masalah kesehatan yang 

sering dialami oleh lansia salah satunya adalah penyakit Asam urat/Gout, selain Hipertensi dan 

Diabetes Melitus (Darmojo, 2006). 

Asam urat (Gout Arthritis) adalah penyakit yang disebabkan oleh tumpukan asam urat 
pada sendi-sendi tubuh. Asam urat merupakan produk alami yang dibentuk dalam kerusakan 

sel; namun, ketika terdapat kelebihan asam urat pada aliran darah dan jumlahnya lebih dari 

yang dapat dikeluarkan, asam urat tersebut merembes ke dalam jaringan sendi sehingga 
menyebabkan rasa sakit dan pembengkakan. (Brunner & Suddarth, 2013).  

Asam urat (Gout Arthritis) lebih sering menyerang laki-laki, terutama yang berumur di 

atas usia 30 tahun karena umumnya sudah mempunyai kadar asam urat yang tinggi dalam 

darahnya. Kadar asam urat pada wanita rendah dan baru meningkat setelah menopause. 
Umumnya, wanita yang belum menopause tidak terserang gout arthritis karena masih memiliki 

hormon esterogen yang membantu mengeluarkan asam urat dari darah dan dibuang melalui 

urin (Wijayakusuma, 2006).  
Serangan gout timbul secara mendadak (kebanyakan menyerang pada malam hari). Jika 

gout menyerang, sendi-sendi yang terserang tampak merah, mengilat, bengkak, kulit di atasnya 

terasa panas disertai rasa nyeri yang hebat, dan persendian sulit digerakkan. Gejala lain adalah 
suhu badan meningkat, kepala terasa sakit, nafsu makan berkurang, dan jantung berdebar. 

Serangan pertama gout pada umumnya berupa serangan akut yang terjadi pada pangkal ibu jari 

kaki. Seringkali hanya satu sendi yang diserang. Namun, gejala-gejala tersebut dapat juga 

terjadi pada sendi lain, seperti pada tumit, lutut, dan siku (Wijayakusuma, 2006). 
Penatalaksanaan gout dapat dilakukan dengan dua cara yaitu secara farmakologis dan 

secara non farmakologis. Pengobatan secara farmakologis dilakukan dengan pemberian 

kelompok obat anti-inflamasi nonsteroid (OAINS) untuk mengatasi nyeri dan peradangan 
sendi, kemudian kelompok obat inhibitor xanthine oxidiase (IXO) untuk meningkatkan 

pengeluaran asam urat, dan untuk menghambat produksi asam urat digunakan kelompok obat 

Urikosurik.Pengobatan non farmakologis dilakukan dengan beberapa cara yang pertama 
dengan terapi diet makanan yang merupakan sumber purin seperti jeroan, daging merah, 

daging (bebek,angsa,burung) yang dimasak dengan kulitnya, ikan laut tidak bersirip dan 

bersirip (sarden, makarel, salem, tuna, ikan mas), cokelat, kopi, daun melinjo, rebung, jantung 

pisang, kacang panjang, kecipir, sawi pahit, pakcoy, asparagus, talas dan daunnya (Lingga, 
2012).Terapi selanjutnya adalah kompres, baik itu kompres hangat maupun kompres dingin. 

Pemberian kompres hangat merupakan mekanisme penghambat reseptor nyeri pada 

serabut saraf besar dimana akan mengakibatkan terjadinya perubahan mekanisme yaitu 
gerbang yang akhirnya dapat memodifidikasi dan merubah sensasi nyeri yang datang sebelum 

sampai ke korteks serebri menimbulkan persepsi nyeri dan reseptor otot sehingga nyeri dapat 

berkurang  (Perry &Potter, 2005).Selain itu, terapi non farmakologis yaitu menggunakan 

tanaman jahe (Zingiber Officinale) (Wijayakusuma, 2006). 
Jahe (Zingiber Officinale) merupakan salah satu tanaman dengan akar atau batang bawah 

digunakan untuk kebutuhan kuliner maupun pengobatan (Vallerie, 2009). Dalam pengobatan 

tradisional Asia, jahe dipakai untuk mengobati selesma, batuk, diare dan penyakit radang sendi 
seperti arthritis (Nulfitri, 2013). 
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Jahe mempunyai banyak khasiat yaitu menurunkan rasa nyeri pada penyakit nyeri sendi 

atau asam urat. Banyaknya penelitian tentang manfaat dan khasiat jahe yang terbukti ampuh 
untuk meredakan/menurunkan skala nyeri asam urat/nyeri sendi, maka jahe digunakan sebagai 

kompres pada penderita asam urat atau nyeri sendi (Tim Lentera, 2015). 

Jahe yang digunakan yaitu jenis jahe putih/kuning kecil atau disebut juga jahe sunti/jahe 
emprit. Karena kandungan minyak atsirinya lebih besar dari pada jahe putih/kuning besar atau 

disebut juga jahe gajah, sehingga rasanya lebih pedas, disamping seratnya tinggi. Jahe ini 

cocok untuk ramuan obat-obatan, atau untuk ekstrak oleoresin dan minyak atsirinya (Dayyat, 

2016) 
Penelitian ini serupa yang  dilakukan oleh Samsudin (2016) diperoleh bahwa terdapat 

perbedaan nyeri pada pasien gout arthtritis sebelum diberikan kompres hangat memakai 

parutan jahe merah dan sesudah diberikan kompres hangat memakai parutan jahe merah. Nilai 
p value yang diperoleh melalui uji Wilcoxon Signed Rank Test adalah (p value = 0,000) dimana 

p value < á (0,05), maka Ho ditolak dan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

disignifikan pemberian kompres hangat memakai parutan jahe merah (Zingiber officinale 
roscoe var rubrum)terhadap penurunan skala nyeri pada penderita gout arthritis di Desa Tateli 

Dua, Kecamatan Mandolang, Kabupaten Minahasa. 

Hasil penelitian Dina (2015) menemukan bahwa ada pengaruh sebelum dan sesudah 

pemberian kompres air rendaman jahe terhadap penurunan skala nyeri pada lansia penderita 
gout arthritis. Nilai P value yang diperoleh melalui uji Wilcoxon Signed Rank Test adalah p 

value = 0,000 nilai p < 0,01, maka dapat disimpulkan bahwa Hο ditolak atau ada pengaruh 

kompres air rendaman jahe terhadap penurunan skala nyeri pada lansia gout arthritis di 
wilayah kerja Puskesmas Cengkalsewu. 

Hasil penelitian Wuranguan (2012) diperoleh bahwa terdapat perbedaan nyeri pada pasien 

gout arthritis sebelum diberikan kompres hangat dengan sesudah diberikan kompres hangat. 

Nilai p <á (0,05), maka Ho ditolak dan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan pemberian kompres hangat terhadap penurunan skala nyeri pada pasien gout 

arthritis di Wilayah Kerja Puskesmas Bahu Manado. 

Organisasi kesehatan dunia (WHO) memperkirakan bahwa sekitar 355 juta orang di dunia 
mengidap penyakit gout arthritis. Jumlah ini sesuai dengan pertambahan manusia usia lanjut 

dan beragam faktor kesehatan lainnya yang akan terus mengalami peningkatan di masa depan. 

Diperkirakan 75% penderita gout arthritis akan mengalami kecacatan akibat kerusakan pada 
tulang dan gangguan pada persendian (Junaidi, 2013). Indonesia menempati peringkat pertama 

di Asia Tenggara dengan angka prevalensi 655.745 orang  (0,27%) dari 238.452.952 orang 

(Right Diagnostik Statistik, 2010).  

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Indonesia Tahun 2013, prevalensi penderita gout 
arthritis yang paling tinggi yaitu di Bali yang mencapai 19,3%. Di Sulawesi Utara juga 

merupakan salah satu prevalensi tertinggi penderita gout arthritis yaitu mencapai 10,3%. 

Data pelayanan kesehatan tahun ketahun menunjukkan proporsi kasus gout di Provinsi 
Sumatera Barat mengalami peningkatan dibandingkan dengan kasus penyakit menular. Secara 

keseluruhan pada tahun 2011 proporsi kasus gout sebesar 17,34%, meningkat menjadi 39,35% 

ditahun 2012. Kemudian pada tahun 2013 mengalami peningkatan menjadi 29,35%. Pada 
tahun 2013 mengalami peningkatan menjadi 39,47% (Seksi PZTM, 2014). Data dari Dinas 

Kesehatan Kota Padang tahun 2016 penderita gout arthritis sebanyak 1.356 orang diseluruh 

Puskesmas Kota Padang. Dari 22 Puskesmas di Kota Padang penderita Gout Arthritis 

terbanyak terdapat di Puskesmas Lubuk Begalung 273 orang, di susul Puskesmas Air Tawar 
sebanyak 168 orang dan Puskesmas Andalas sebanyak 145 orang (Dinkes Kota Padang, 2016). 

Survei awal yang dilakukan pada tanggal 23-24 Maret 2017 di Puskesmas Lubuk 

Begalung terdapat 15.194 lansia dari 10 Kelurahan dan lansia umur >60 penderita Gout yang 
berobat/berkunjung berjumlah 52 orang. Melalui wawancara dengan lima orang lansia dengan 

gout yang berkunjung ke Puskesmas Lubuk Begalung di dapatkan empat orang mempunyai 

keluhan nyeri dan sulit berjalan. Hasil pemeriksaan laboratorium dari lima orang tersebut 
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mempunyai kadar asam urat di atas batas normal yaitu 8,0 mg/dl, 9,4 mg/dl, 10,6 mg/dl, 7,6 

mg/dl, 9,3 mg/dl. Lima orang lansia yang menderita gout mengatakan tidak mengetahui bahwa 

kompres hangat memakai parutan jahe dapat menurunkan nyeri gout.  
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan Quasi-eksperimen dengan rancangan One Group Pretes-
posttes design, yaitu penelitian yang memberikan perlakuan terhadap responden (Notoatmodjo, 

2010). Penelitian ini dimulai Februari sampai Agustus 2017. Dilaksanakan di wilayah kerja 

Puskesmas Lubuk Begalung.Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non probality 
sampling yakni purposive sampling. Sampel berjumlah 10 orang. Penelitian ini menggunakan 

uji statistic paired T-Test (digunakan untuk menguji beda mean dari 2 hasil pengukuran pada 

kelompok yang sama) dengan tingkat kepercayaan dan batas kemampuan 95% (p-value=0.05) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. AnalisaUnivariat 
a. Nyeri Pretest 

Tabel 4.1 

Data-data Skala Nyeri Sebelum Pemberian Kompres HangatMemakai Parutan Jahe 

Pada Lansia Gout Arthritisdi Wilayah Kerja Puskesmas 

Lubuk BegalungTahun 2017 

Variabel Mean Standar Deviasi 

(SD) 

Min - Maks 

Nyeri Pretest 4,800 1,033 3 - 6 

Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa rata-rata skala nyeri responden (pretest)adalah 4,80 
dengan standar deviasi 1,033. Skala nyeri tertinggi adalah 6 dan terendah adalah 3. 

b. Nyeri Posttest 

Tabel 4.2 

Data-data Skala Nyeri Setelah Pemberian Kompres Hangat 

 Memakai Parutan Jahe Pada Lansia Gout Arthritis 

 di Wilayah Kerja Puskesmas Lubuk Begalung Tahun 2017 

Variabel Mean Standar 

Deviasi 

(SD) 

Min - 

Maks 

Nyeri 

Posttest 

1,800 0,788 1 - 3 

Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa rata-rata skala nyeri responden (posttest) adalah 1,800 

dengan standar deviasi 0,788. Skala nyeri tertinggi adalah 3 dan terendah 1. 

2. AnalisaBivariat 

Tabel 4.3 

Data-data Skala Nyeri Sebelum Dan Sesudah Pemberian Kompres  

Hangat Memakai Parutan Jahe Pada Lansia Gout Arthritis 

 di Wilayah Kerja Puskesmas Lubuk Begalung Tahun 2017 

Variabel Mean Std. 

Deviasi 

(SD) 

Std. 

Error 

Mean 

95% 

CI 

P Value 

Nyeri Pretest 

dan Posttest 

3,000 0,667 0,21083 2,52310 

– 
3,47690 

0,000 

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa perbedaan rata-rata skala nyeri responden adalah 

3,000 dengan standar deviasi 0,667. Berdasarkan hasil uji statistik paired t-testdi dapatkan 
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p-Value 0.000 berarti ada pengaruh kompres hangat memakai parutan jahe terhadap nyeri 

gout arthritis responden di Wilayah kerja Puskesmas Lubuk Begalung. 
 

PEMBAHASAN 

1. AnalisaUnivariat 
Hasil penelitian yang dilakukan pada 10 lansia yang mengalami gout arthritis dengan 

pemberian kompres hangat memakai jahe, di dapatkan pengukuran rata-rata nyeri sebelum 

diberikan kompres hangat memakai parutan jahe adalah 4,800 dan rata-rata nyeri setelah 

diberikan kompres hangat memakai parutan jahe adalah 1,800.  
Berdasarkan hasil penelitian Samsudin (2016) dengan judul pengaruh pemberian 

kompres hangat memakai parutan jahe merah terhadap penurunan skala nyeri gout arthritis 

menunjukkan rata-rata nyeri sebelum diberikan kompres hangat memakai parutan jahe 
merah yaitu 3,73 dan setelah diberikan kompres hangat memakai parutan jahe merah yaitu 

2,50. Hasil penelitian Igirisa (2015) dengan judul pengaruh kompres air hangat terhadap 

penurunan nyeri gout arthritis menunjukkan rata-rata nyeri sebelum dilakukan kompres air 
hangat adalah 5,53 dan setelah dilakukan kompres air hangat adalah 2,67.  

Analisa peneliti factor lain yang menyebabkan terjadinya nyeri gout arthritis adalah 

tidak patuhnya lansia terhadap penatalaksanaan dietnya. Dilihat dari masih banyaknya 

lansia di wilayah kerja Puskesmas Lubuk Begalung yang mengkonsumsi makanan tinggi 
purin seperti kacang panjang, rebung, kopi, sawi pahit, jeroan dll. 

2. AnalisaBivariat 

Berdasarkan Tabel 4.3 dari hasil uji statistic menggunakan Paired Sample T-test 
didapatkan data ada pengaruh kompres hangat memakai parutan jahe terhadap penurunan 

rata-rata tingkat nyeri pada lansia gout arthritis dengan p value = 0,000.  

Penelitian Dina (2015) di dapatkan adanya pengaruh air rendaman jahe terhadap 

penurunan nyeri gout arthritis pada lansia berdasarkan uji Wicolxon Sign Rank Test dengan 
p value 0,001. Hasil penelitian Wurangian (2012) di dapatkan adanya pengaruh kompres 

hangat terhadap penurunan skala nyeri penderita gout arthritis berdasarkan uji Wicolxon 

Sign Rank Test dengan p value 0,000. Hasil penelitian Nora (2016) di dapatkan adanya 
pengaruh pemberian air daun rebus ansirsak terhadap nyeri gout arthritis pada lansia 

berdasarkan uji Paired Sample T-test dengan p value 0,000. 

Pemberian kompres jahe hangat merupakan mekanisme penghambat reseptor nyeri 
pada serabut saraf besar dimana akan mengakibatkan terjadinya perubahan mekanisme 

yaitu gerbang yang akhirnya dapat memodifidikasi dan merubah sensasi nyeri yang dating 

sebelum sampai ke korteks serebri menimbulkan persepsi nyeri dan reseptorotot sehingga 

nyeri dapat berkurang. 
Analisa peneliti penurunan nyeri pada lansia setelah diberikan kompres hangat 

memakai parutan jahe terjadi perubahan, karena kandungan senyawa yang ada dalam jahe 

di antaranya minyak asiri, fenol, kalsium, vitamin C, magnesium dll yang bersifat pedas 
dan hangat sehingga membantu meredakan nyeri, dan perubahan tersebut tergantung pada 

respon lansia masing-masing karena nyeri yang dirasakan individu bersifat pribadi yang 

artinya antara individu satu dengan lainnya mengalami nyeri yang berbeda.  
Upaya yang dapat dilakukan untuk menurunkan intensitas nyeri berupa pemilihan 

makanan dan menghindari makanan yang tinggi purin yang bias memicu tingginya kadar 

asam urat. Karena, tingginya kadar asam urat akan menyebabkan peningkatan intensitas 

nyeri. 
 

SIMPULAN 

1. Rata-rata tingkat nyeri gout arthritis pada lansia sebelum diberikan kompres hangat 
memakai parutan jahe di Wilayah Kerja Puskesmas Lubuk Begalung Tahun 2017 adalah 

4,80. 
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2. Rata-rata tingkat nyeri gout arthritis pada lansia sesudah diberikan kompres hangat 

memakai parutan jahe di Wilayah Kerja Puskesmas Lubuk Begalung Tahun 2017 adalah 

2,70. 
3. Ada pengaruh pemberian kompres hangat memakai parutan jahe terhadap penurunan 

skala nyeri lansia dengan gout arthritis (p-Value = 0.000, α = 0,05). 
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